BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di Indonesia pertumbuhan ekonomi industri di semua bidang semakin
meningkat dan berkembang begitu pesatnya seiring dengan adanya perkembangan
industri dunia. Semua usaha untuk meningkatkan perekonomian Indonesia
dilakukan secara berkesinambungan dan diupayakan dapat merata bagi semua
kalangan masyarakat. Semakin berkembangnya kegiatan perkembangan
perusahaan-perusahaan di Indonesia tentunya membutuhkan dana yang cukup
besar. Terutama pada akhir - akhir ini dimana bangsa Indonesia mengalami
gejolak moneter yang membuat kemampuan pemerintah dalam hal penyediaan
dana semakin berkurang akibat dari pandemi virus corona. Sumber dana dapat
diperoleh dari dalam maupun luar negeri. Dana yang didapat di dalam negeri
ternyata tidak mampu mencukupi kebutuhan dana yang dibutuhkan dalam
pembangunan, sehingga harus ditambah dari pihak swasta. Partisipasi pihak
swasta sangat diharapkan guna ikut aktif menggerakkan perekonomian nasional.
Swasta harus diikut sertakan dalam mendukung dana pembangunan, karena
swasta mempunyai kemampuan untuk menghimpun dana yang cukup besar,
seperti dalam kegiatan pasar modal.

Didalam pasar modal, investor besar dan kecil dapat membeli dan
menjual saham atau efek - efek lainnya. Harga dari saham atau efek - efek lainnya
berfluktuasi sesuai dengan penawaran dan permintaan terhadap efek yang
bersangkutan. Harga dari efek merupakan barometer dari pandangan mereka
mengenai masa depan industri dan ekonomi pada umumnya. Dengan melakukan
analisis terhadap harga saham dan faktor - faktor yang mempengaruhinya, maka
investor akan dapat mengetahui saat yang tepat, kapan mereka harus menjual atau
membeli sejumlah saham dengan tolak ukur nilai wajar yang diperdagangkan
serta menghitung tingkat resiko yang diprediksi sehingga akan terjadi

keseimbangan harga saham perusahaan pada pasar bursa.



Adapun faktor fundamental yang ingin dituju oleh setiap pasar modal
adalah adanya keterbukaan informasi secara lengkap dan akurat. Informasi yang
akurat berasal dari sistem informasi yang baik pula, bagi calon emiten sangat
menginginkan memperoleh gambaran yang lengkap tentang kinerja perusahaan.
Yang sangat penting untuk diperhatikan adalah tentang kenaikan harga saham dan
faktor - faktor yang mempengaruhi. Membeli saham bukanlah merupakan
investasi yang mendatangkan keuntungan yang sifatnya pasti. Untuk itu
diperlukan suatu analisis tentang harga saham dan faktor - faktor yang
mempengaruhinya. Banyak faktor yang mempengaruhi harga saham perusahaan
antara lain faktor fundamental.

Harga saham merupakan pertimbangan bagi seorang investor untuk
menginvestasikan modalnya. Investor mengharapkan Saham yang stabil harganya
dan memiliki pola pergerakan yang cenderung naik, tetapi sebenarnya Bursa harga
cenderung fluktuatif. Harga Saham yang berfluktuasi merupakan risiko bagi
seorang investor. Oleh sebab itu investor harus bisa memahami pergerakan harga
saham. Salah satu indikator yang digunakan investor dalam menilai harga saham
perusahaan dengan melihat kinerja keuangan perusahaan melalui rasio keuangan.
Ada beberapa rasio keuangan, yaitu rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio
solvabilitas, rasio profitabilitas, rasio pertumbuhan, dan rasio penilaian.

Peneliti menemukan fenomena dari perusahaan sub sektor retail bahwa
ada indikasi fluktuasi harga saham periode 2016 — 2019 yang cenderung menurun,
yakni pada Centratama Telekomunikasi Indonesia Thk, Global Teleshop Thk,
Hero Supermarket Thk, Kokoh Inti Arebama Tbk, Matahari Department Store
Tbk, Matahari Putra Prima Tbk, Supra Boga Lestari Thk, Skybee Tbk, dan
Trikomsel Oke Tbk.

Berikut ini akan ditampilkan harga saham dari perusahaan sub sektor
Retail Yang Go Public di Bursa Efek di Indonesia (BEI) periode 2016 — 2019

sebagai berikut:



Tabel 1. 1 Harga Saham Perusahaan Sub Sektor Retail yang Go Public di BEI

No Perusahaan 2016 2017 2018 | 2019
1 |Ace Hardware Indonesia Thk 835 1155 1490 | 1495
2 |Sumber Alfaria Trijaya Thk 625 610 935 880
' Centratama Telekomunikasi Indonesia e . £ N

Tbk

4 |Catur Sentosa Adiprana Thk. 525 454 545 450
5 |Duta Intidaya Tbk 194 189 210 300
6 |Distribusi Voucher Nusantara Tbk - - 3,22 | 3710
7 [Electronic City Indonesia Thk 600 605 1130 | 1010
8 |[Erajaya Swasembada Tbk. 600 735 2200 | 1795
9 |(Global Teleshop Tbk. 456 456 324 382
10 [Hero Supermarket Thk 1260 925 790 890
11 Kioson Komersial Indonesia Thk - 2950 2600 310
12 [Kokoh Inti Arebama Tbk 300 298 232 110
13 |Matahari Department Store Tbk 15125 | 10000 | 5600 | 4210
14 Map Aktif Adiperkasa Thk - - 3,7 5300
15 Mitra Adiperkasa Thk 540 620 805 1055
16 |M Cash Integrasi Tbk - 1980 3210 | 2880
17 Midi Utama Indonesia Thk 810 1070 1020 | 1150
18 Mitra Komunikasi Nusantara Tbk 108 262 195 50
19 Matahari Putra Prima Thk 1480 452 152 140
20 |NFC Indonesia Thk - - 2280 | 3000
21 |Ramayana Lestari Sentosa Thk 1195 1200 1420 | 1065
22 Supra Boga Lestari Thk 530 330 314 334
23 |Rimo International Lestari Tbk. 70 158 140 50
24 Skybee Tbk 420 420 156 51
25 [Sona Topas Tourism Industry Tbk 2520 2300 5700 | 5975
26 [Tiphone Mobile Indonesia Thk 855 1000 940 121
27 [Trikomsel Oke Tbk. 2000 2000 236 426

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), Tahun 2020
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Gambar 1. 1 Grafik harga saham perusahaan retail periode 2016-2019

Dari fenomena diatas dapat dilihat bahwa terjadi fluktuasi harga saham
perusahaan sub sektor Retail. Terjadinya fluktuasi harga saham menggambarkan
perubahan harga saham yang ada di Bursa Efek di pengaruhi oleh beberapa faktor
eksternal maupun faktor internal.

Dalam pasar modal yang efisien, harga-harga saham mencerminkan
semua informasi yang relevan dan pasar akan bereaksi apabila terdapat informasi
baru. Salah satu informasi tersebut adalah informasi tentang laba perusahaan yang
diterbitkan melalui laporan keuangan. Implikasinya adalah harga saham dan
volume perdagangan saham perusahaan akan bereaksi terhadap informasi laba
yang dipublikasikan melalui laporan keuangan apabila informasi itu dianggap
relevan oleh pemodal dalam penentuan harga saham dan volume perdagangan
saham.

Harga saham terjadi sesuai dengan permintaan dan penawaran pasar.
Permintaan saham dipengaruhi oleh ekspektasi investor terhadap perusahaan
penerbit saham. Semakin baik kinerja keuangan suatu perusahaan, akan membuat
ekspektasi investor semakin tinggi. Hal ini mengakibatkan saham tersebut akan
semakin diminati dan harga saham tersebut akan semakin tinggi. Sebaliknya jika
kinerja keuangan suatu perusahaan tidak baik, maka ekspektasi investor akan
rendah, sehingga investor tidak berminat berinvestasi pada saham tersebut. Hal ini

membuat harga saham turun. Kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan
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dengan menganalisis laporan keuangan. Salah satu bentuk analisis laporan
keuangan adalah dengan menganalisis rasio-rasio keuangan. (Widayanti dan
Colline, 2017: 36)

Pandemi corona memberi pukulan berat bagi industri retail. Hal ini
menyebabkan laba bersih sejumlah emiten retail anjlok tajam hingga merugi
ratusan miliar di semester | 2020 lantaran banyak gerai yang tutup sementara
seiring pembatasan sosial berskala besar (PSBB). Lesunya daya beli masyarakat
akibat pandemi corona serta dampaknya ke sektor retail diamini Asosiasi
Pengusaha Retail Indonesia (Aprindo). Asosiasi memperkirakan pertumbuhan
industri retail sepanjang kuartal kedua 2020 terkontraksi minus 2,5 hingga 3 %
dibandingkan periode sebelumnya. Kinerja industri retail sangat bergantung pada
kemampuan daya beli masyarakat. Sementara itu, selama pandemi corona, banyak
sektor usaha lesu hingga merumahkan atau melakukan pemutusan hubungan kerja
(PHK). Alhasil, banyak masyarakat kehilangan penghasilan. Di sisi lain, banyak
pula masyarakat yang menahan belanja atau hanya memenuhi kebutuhan pokok
saja. Indikasi pelemahan daya beli pun tercermin dari tingkat inflasi pada bulan
Mei dan Juni sebesar 0,78% dan 0,82%. "Kalau inflasi rendah itu bukan semata-
mata karena harga barangnya turun tapi karena memang permintaannya tidak ada.
(Ekarina, katadata.co.id, 25 Mei 2020).

Alasan peneliti mengambil objek Perusahaan sub sektor Retail adalah
banyak perusahaan retail yang mengalami kerugian bahkan sampai menutup
gerainya. Sebagai contohnya adalah sebagai berikut:

PT Hero Supermarket Tbk melakukan pemutusan hubungan kerja atau
PHK karyawan sebanyak 532 orang sepanjang 2018. Penyebabnya, perseroan
menutup 26 gerai jaringan ritel Giant Supermarket. Fenomena gulung tikar ritel
sebenarnya bukan kali ini saja terjadi. Sejak dua tahun lalu, tercatat 7-Eleven
(Sevel), PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk (Ramayana), PT Matahari Department
Store Tbk dan Lotus juga mengalami nasib sama. Bangkrutnya sejumlah toko ritel
ini disebabkan oleh pola belanja yang semakin berubah. Masyarakat Kini
cenderung lebih banyak memanfaatkan belanja online (e-commerce). Semakin
memburuknya kinerja perusahaan sejak kuartal 11l tahun 2018 membuat
perusahaannya terpaksa mem-PHK karyawannya. Sampai dengan kuartal 111 tahun
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2018, PT Hero Supermarket mengalami penurunan total penjualan sebanyak 1
persen atau senilai Rp 9,849 triliun di mana tahun 2017 adalah Rp 9,961 triliun.
Penurunan kinerja ritel itu disumbang oleh sektor makanan yang lebih rendah
dibanding tahun sebelumnya. Atas hal tersebut, perusahaan meyakini bahwa
keputusan akan langkah efisiensi tersebut adalah hal yang paling baik dalam
menjaga laju bisnis yang berkelanjutan. (Kirom, Merdeka.com, 11 Januari 2019)

PT Matahari Department Store Tbk (LPPF) membukukan kinerja negatif
akibat pandemi virus corona dengan perolehan rugi bersin Rp 357,86 miliar.
Capaian ini berbanding terbalik dibandingkan capaian semester 1 2019, yang
mana perseroan berhasil mencatat laba sebesar Rp 1,16 triliun Mengutip laporan
keuangan dalam keterbukaan informasi Bursa Efek Indonesia (BEI), kinerja buruk
pada semester | 2020 disebabkan oleh anjloknya penjualan serta meningkatnya
beban keuangan perseroan. Sepanjang semester |1 2020, penjualan perseroan turun
62% menjadi Rp 2,25 triliun dari periode yang sama tahun lalu sebesar Rp 5,9
triliun. Penurunan penjualan terjadi di seluruh lini, baik penjualan eceran,
penjualan konsinyasi maupun pendapatan jasa. Kinerja perusahaan kian tertekan
dengan adanya kenaikan beban keuangan sebesar 105% menjadi Rp 51 miliar dan
kerugian lainnya dari penjualan aset tetap senilai Rp 19 miliar. Alhasil,
perusahaan membukukan rugi bersin Rp 357 miliar dari yang sebelumnya laba
Rp. 1,16 triliun. CEO dan Wakil Presiden Direktur Matahari, Terry O'Connor
mengatakan perusahaan telah mengambil langkah efisiensi biaya secara
menyeluruh, termasuk untuk memperoleh keringanan biaya sewa. Dengan
langkah ini, dia mengklaim beban operasional perusahaan dapat ditekan 53%.
“Kami telah menutup gerai-gerai dengan Kkinerja kurang baik, dengan
mempertimbangkan periode sewa. Namun, dengan adanya pandemi Covid-19 dan
upaya merestrukturisasi bisnis, perusahaan memutuskan untuk mempercepat
penutupan gerai yang berkinerja kurang baik," katanya dalam siaran pers akhir
Juli 2020. Hingga semester | 2020, perusahaan telah menutup enam gerai format
besar. (Ekarina, katadata.co.id, 6 Agustus 2020)

Kerugian juga dicatat PT Mitra Adiperkasa Tbhk (MAPI). Pada semester
pertama 2020, perusahaan membukukan pendapatan bersih Rp. 6,79 triliun, turun
33% dari Rp. 10 triliun pada semester pertama 2019. Hal ini lantas menyebabkan
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margin laba kotor semester pertama turun dari 49,3% menjadi 42,6%. Perusahaan
juga melaporkan rugi usaha sebesar Rp 330,9 miliar. Keuangan perusahaan makin
tertekan akibat naiknya beban keuangan menjadi Rp 286 miliar serta kerugian
entitas asosiasi Rp 34 miliar. Sehingga, perusahaan akhirnya mencetak rugi bersih
berjalan sebesar Rp 407 miliar. “Perusahaan telah mengambil langkah tanggap
untuk memperkuat bisnis dengan mengerahkan seluruh kemampuan omni-channel
merek kami. Digitalisasi telah mempercepat dan terus menjadi pusat untuk semua
keputusan investasi di periode mendatang,” kata VP Investor Relations &
Corporate Communications MAP Group, Ratih Gianda dalam keterangannya,
dikutip Kamis (6/8). Di tengah tantangan bisnis saat ini, MAP secara aktif tengah
melakukan reorganisasi untuk mengurangi beban usaha secara substansial.
Strategi penurunan beban itu antara lain mencakup biaya remunerasi, biaya sewa
hingga membatasi belanja modal. Hingga Juni 2020, MAP telah mengoperasikan
lebih dari 2.300 gerai di seluruh Indonesia. Gerai retail itu antara lain mencakup
departement store, toko brand fashion dan gaya hidup, gerai olah raga, gerai
makanan minuman, gerai perhiasan, toko buku hingga gerai mainan anak-anak.
(Ekarina, katadata.co.id, 6 Agustus 2020)

Hasil penelitian Widayanti dan Colline (2017;45) yang menunjukkan
bahwa kelima variabel bebas yaitu Current Ratio, Debt-Equity Ratio, Total Asset
Turnover, Return on Equity, and Earning per Share secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. Didukung hasil penelitian Widayanti dan
Colline (2017:47) yang menunjukkan Variabel Current Ratio tidak signifikan
berpengaruh terhadap harga saham pada 18 perusahaan yang terdaftar dalam LQ
45 dengan periode waktu tahun 2011-2015, Variabel Debt Equity Ratio signifikan
berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan yang terdaftar dalam LQ 45
dengan periode waktu tahun 2011-2015, Variabel Total Asset Turnover tidak
signifikan berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan yang terdaftar
dalam LQ 45 dengan periode waktu tahun 2011-2015, Variabel Return on Equity
tidak signifikan berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan yang
terdaftar dalam LQ 45 dengan periode waktu tahun 2011-2015, dan Variabel
Earning Per Share signifikan berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan
yang terdaftar dalam LQ 45 dengan periode waktu tahun 2011-2015.
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Penulis berinisiatif untuk menggabungkan kedua penelitian tersebut
menjadi sebuah penelitian, yaitu tentang Rasio Keuangan yang terdiri dari
Current Ratio (CR), Debt Equity Ratio (DER), dan Return on Equity (ROE),
adapun alasan dipilihnya ketiga variabel bebas tersebut dikarenakan ketiga
variabel tersebut diasumsikan mampu mewakili semua rasio - rasio yang ada di
dalam Rasio Keuangan., dengan rincian sebagai berikut: Current Ratio (CR)
sebagai variabel yang mewakili Rasio Likuiditas, Debt Equity Ratio (DER)
sebagai variabel yang mewakili Rasio Solvabilitas atau Rasio Leverage, dan
Return on Equity (ROE) sebagai variabel yang mewakili Rasio Profitabilitas.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti
mengambil judul “Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Harga Saham Pada
Perusahaan Sub Sekor Retail Yang Go Public Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2016-2019”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi dan
dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah Current Ratio (CR), Debt Equity Ratio (DER) dan Return on Equity
(ROE) berpengaruh secara simultan terhadap harga saham pada perusahaan
sub sektor Retail yang go public di Bursa Efek Indonesia?

2. Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap harga saham pada
perusahaan sub sektor Retail yang go public di Bursa Efek Indonesia?

3. Apakah Debt Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap harga saham pada
perusahaan sub sektor Retail yang go public di Bursa Efek Indonesia?

4. Apakah Return on Equity (ROE) berpengaruh terhadap harga saham pada
perusahaan sub sektor Retail yang go public di Bursa Efek Indonesia?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan perumusan masalah diatas dapat

dirumuskan tujuan penelitian sebagai berikut:

1.

Untuk mengukur pengaruh Current Ratio (CR), Debt Equity Ratio (DER)
dan Return on Equity (ROE) secara simultan terhadap harga saham pada
perusahaan sub sektor Retail yang go public di Bursa Efek Indonesia
Untuk mengukur pengaruh Current Ratio (CR), terhadap harga saham
pada perusahaan sub sektor Retail yang go public di Bursa Efek Indonesia
Untuk mengukur pengaruh Debt Equity Ratio (DER) terhadap harga
saham pada perusahaan sub sektor Retail yang go public di Bursa Efek
Indonesia

Untuk mengukur pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap harga saham
pada perusahaan sub sektor Retail yang go public di Bursa Efek Indonesia

1.4 Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat kepada:

1. Bagi Investor

Membantu mengidentifikasi harga saham, sehingga investor dapat
mengambil keputusan untuk dapat memilih saham yang layak untuk dibeli.
Bagi Perusahaan

Memberi informasi tentang adanya pengaruh Current Ratio (CR), Debt
Equity Ratio (DER) dan Return on Equity (ROE) terhadap harga saham

khususnya pada perusahaan sub sektor Retail.
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